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Abstract

The research was proposed by Gani, et al (2013:12) about “Desain Kawasan Sehat untuk
Wisata Budaya Using di Kabupaten Banyuwangi” was calculated the use of health toilet is
54%, the use of quite health toilet is 37%, and the use of not-health toilet is 9%. Furthermore,
this research also calculated the behavior of using clean water is 94% and 63% not using
trash can. The purpose of this study was to analyze PHBS Using community includes
predisposing, enabling, reinforcing based on three indicators of PHBs that apply to defecate
in latrines, using clean water, and dispose of waste in place. This research is a qualitative
descriptive study. Some techniques of data collection are applied in this research; in-depth
interview, documentation, and observation. Determination of the informants in this research
used purposive technique. The results showed that people still have the habit Using defecate
in the river, people using clean water sourced from mountain springs, the habit of not sorting
garbage and dispose of garbage in the river. The village head required that every home
should have latrines to reduce the habit of people to defecate in the river. Mother village
heads who were members of the PKK had been doing counseling about recycling but the
response was still not appropriate. There is a tradition in Kemiren rabo wekasan. This
tradition bequeathed 1 cultural values that spring must be maintained by cleaning.
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AbstrakPenelitian yang dilakukan oleh Gani, et al (2013:12) yang berjudul ”Desain Kawasan SehatUntuk Wisata Budaya Using Di Kabupaten Banyuwangi” didapatkan hasil perilakumenggunakan jamban sehat 54%, menggunakan jamban kurang sehat 37%, menggunakanjamban buruk 9% selain itu didapatkan pula hasil perilaku penggunaan air bersih 94%,tidak menggunakan tempat sampah 63%. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis PHBSmasyarakat Using meliputi faktor predisposing, enabling, reinforcing berdasarkan 3indikator PHBS yaitu menerapkan BAB di jamban, menggunakan air bersih, danmembuang sampah pada tempatnya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptifkualitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi.Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa masyarakat Using masih memiliki kebiasaan BAB di sungai,masyarakat menggunakan air bersih yang bersumber dari mata air pegunungan,kebiasaan tidak melakukan pemilahan sampah dan membuang sampah di pinggir sungai.Kepala desa mewajibkan setiap rumah harus memiliki jamban untuk mengurangikebiasaan masyarakat BAB di sungai. Ibu kades yang tergabung dalam tim penggerak PKKsudah melakukan penyuluhan tentang daur ulang sampah namun respon yang diharapkanmasih belum sesuai.
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PENDAHULUANSalah satu upaya menuju kearahperilaku sehat dengan melalui satuprogram yang dikenal dengan programPerilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)yang dilaksanakan secara sistematis danterkoordinir. Program Perilaku HidupBersih dan Sehat (PHBS) merupakanbentuk perwujudan untuk memberikanpengalaman belajar atau menciptakansuatu kondisi yang kondusif bagiperorangan, keluarga, kelompok danmasyarakat untuk meningkatkanpengetahuan, sikap dan perilaku agardapat menerapkan cara–cara hidup sehatdalam rangka menjaga, memelihara, danmeningkatkan kesehatan.Berdasarkan hasil Riskesdas2013 proporsi nasional Rumah tanggadengan PHBS baik adalah 32,3%.Terdapat 20 Propinsi yang masihmemiliki Rumah Tangga dengan PHBSbaik dibawah proporsi nasional. Proporsitertinggi pada DKI Jakarta (56,8%) danterendah pada Papua (16,4%). Terdapat20 dari 33 provinsi yang masih memilikirumah tangga PHBS baik di bawahproporsi nasional [1].Kabupaten Banyuwangimerupakan bagian paling timur dariwilayah Propinsi Jawa Timur yangditinggali oleh beberapa suku, salahsatunya adalah Suku Using. DesaKemiren adalah satu-satunya desa yangmampu mempertahankan tradisi yangterletak di Kecamatan Glagah. Data dariDinas Kesehatan Banyuwangi pada tahun2013 menunjukkan, sebanyak 20.176balita terserang diare dan 200 lainnyamenderita cacingan [2]. Data dari DinasKesehatan Banyuwangi tahun 2014menunjukkan bahwa di PuskesmasPaspan sebanyak 6192 KK sehat (52%).Pertolongan persalinan oleh tenaga

kesehatan 96%, memberikan ASIeksklusif kepada bayi 78%, menimbangbalita secara rutin 86%, menggunakanair bersih 100%, mencuci tangan denganair bersih dan sabun 81%, menggunakanjamban sehat 56%, memberantas jentiknyamuk 83%, makan sayur dan buahsetiap hari 87%, aktivitas fisik secarateratur 92,5%, dan tidak merokok didalam rumah 63% (Dinkes Banyuwangi,2014) [3].Menurut data profil DesaKemiren tahun 2012 jumlah keluargamemiliki WC yang sehat 167 keluarga,memiliki WC yang kurang memenuhistandar kesehatan 224 keluarga, jumlahkeluarga biasa BAB disungai/parit/kebun/hutan 514keluarga,dan jumlah keluarga yangmenggunakan fasilitas MCK umum 94keluarga. Cakupan pemenuhankebutuhan air bersih meliputi keluargayang menggunakan sumur gali sebanyak64 keluarga, pelanggan PAM 448keluarga, mengunakan perpipaan airkran 274 keluarga, menggunakan hidranumum137 keluarga, dan menggunakanair sungai 109 keluarga (Profil DesaKemiren, 2012:25-26) [4].Penelitian yang dilakukan olehGani, et al (2013:12) yang berjudul”Desain Kawasan Sehat Untuk WisataBudaya Using Di KabupatenBanyuwangi” didapatkan hasil perilakumenggunakan jamban sehat 54%,menggunakan jamban kurang sehat 37%,menggunakan jamban buruk 9% selainitu didapatkan pula hasil perilakupenggunaan air bersih 94%, tidakmenggunakan tempat sampah 63% [5].Penelitian Septianingrum (2014:111)yang berjudul “Gambaran KondisiKesehatan Lingkungan Rumah AdatUsing Desa Wisata Using KemirenKabupaten Banyuwangi” menunjukkan
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bahwa masyarakat Suku Using memilikisarana air bersih namun bukan miliksendiri dan memenuhi syarat kesehatansebanyak 58,75% dan tidak memilikijamban sebanyak 57,5%, mempunyaisarana pembuangan air limbah namundialirkan ke tempat terbuka sebanyak48,75%, serta tidak memiliki tempatsampah 47,5%. Selain itu didapatkanpula hasil kebiasaan masyarakat buangair besar di sungai 85%, kebiasaanmembuang sampah ke sungai 67,5%, dansebanyak 97,5% memiliki rumah adatUsing berstatus tidak sehat [6].Perilaku Hidup Bersih dan Sehatdi rumah tangga adalah upaya untukmemberdayakan anggota rumah tanggaagar mengetahui, mau dan mampumempraktikkan perilaku hidup bersihdan sehat serta berperan aktif dalamgerakan kesehatan di masyarakat. PHBStatanan rumah tangga meliputipertolongan persalinan oleh tenagakesehatan, memberikan bayi ASIeksklusif, menimbang balita secarateratur, menggunakan air bersih,mencuci tangan dengan air bersih dansabun, menggunakan jamban sehat,memberantas jentik nyamuk, makanbuah dan sayur setiap hari, olahragasecara teratur, tidak merokok di dalamrumah, dan membuang sampah padatempatnya. Pada penelitian ini hanya tigaindikator yang di teliti meliputi: BAB dijamban, menggunakan air bersih, danmembuang sampah pada tempatnya.Tujuan penelitian ini adalahuntuk menganalisis perilaku hidupbersih dan sehat pada tatanan rumahtangga masyarakat Using di DesaKemiren, Kecamatan Glagah, KabupatenBanyuwangi meliputi faktor predisposing
(pengetahuan), enabling (observasi),
reinforcing (dukungan tokoh masyarakat
dan budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakanpenelitian deskriptif dengan pendekatankualitatif. Lokasi penelitian adalah diDesa Kemiren, Kecamatan Glagah,Kabupaten Banyuwangi. Penelitian inidilakukan pada bulan September 2015.Penentuan informan dalam penelitian inimenggunakan teknik purposive sampling.Terdapat tiga informan dalam penelitianini yaitu informan kunci (Kepala desaKemiren), informan utama (delapanorang warga desa kemiren) daninforman tambahan (seorang kepala adatUsing, dua orang Kepala Dusun, danseorang sekretaris desa kemiren). Teknikpengumpulan data yang digunakandalam penelitian, antara lain wawancaramendalam , observasi dan dokumentasi.Teknik penyajian data yang digunakandalam penelitian ini adalah dalam bentukuraian kata-kata dan kutipan-kutipanlangsung dari informan. Teknikkeabsahan data dalam penelitian iniadalah teknik triangulasi dengan sumber.
HASIL PENELITIANInforman dalam penelitian terdiridari seorang informan kunci, delapanorang informan utama, dan empat oranginforman tambahan. Dalam penelitian iniinforman utama yang dimaksud yaituwarga desa Kemiren dari dusunKedaleman, dan dusun Krajan. Terdapatdua informan yang memiliki jamban danBAB di jamban, tiga informan memilikijamban namun BAB di sungai, dan tigainforman tidak memiliki jambansehingga BAB di sungai. Tujuh Informanmenggunakan sumber air bersih yangbersumber dari mata air pegunungan diKampunganyar, dan satu orang informanmenggunakan sumber air bersih darisumur. Delapan informan tidakmelakukan pemisahan sampah, sampah
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dikumpulkan di tiap-tiap rumah terlebihdahulu kemudian dibuang di tepi sungaiselanjutnya dibakar.
Pengetahuan Masyarakat Using
tentang Buang Air BesarBuang air besar merupakan suatutindakan untuk membuang kotoran atautinja yang padat atau setengah padatyang berasal dari sistem pencernaan.Hasil penelitian yaitu enam informanutama dapat menjelaskan pengertianBAB dengan benar sebagai berikut:(131:83-85) “Ya mungkinkebanyakan maem. Ya kayak habismakan gitu mbak, kan kayak buangkotoran gitu mbak apa itu namanyakalau di badan kan gak enak kalaugak dibuang. Kalau sehari aja gakbuang rasanya itu gak enak mbak”(IU1, 5 September 2015)(136:92) “Ya buang kotoran” (IU2, 5September 2015)Pernyatan tersebut membuktikan enaminforman utama dapat menjelaskanpengertian buang air besar. Hal ini dapatmempengaruhi perilaku masyarakatdalam melakukan BAB sehari-hari untukmelakukan di jamban atau sungai.
Pengetahuan Masyarakat Using
tentang Air BersihAir adalah sangat peting bagikehidupan manusia. Dalam tubuhmanusia sebagian besar terdiri dari air,untuk anak–anak sekitar 65%, dan untukbayi sekitar 80%.Berdasarkan hasil wawancaramendalam dengan informan utama,seluruh informan utama mengetahuipengertian dan manfaat menggunakanair bersih. Berikut bukti beberapapernyataan dari beberapa informanutama:(131:79-81) “Ya banyak faktor kalaubersih. Bersih kadang gak kotoran

cacing-cacing kadang kan gitu mbakkoyok ada lumut. Ya paling nyuci dijeding dulu, di kamar mandi habis itubuat masak sehari-hari disimpen digenthong. Ambil air ditaruh di pancibuat di masak trus diminum gitu.Paling ya buat siram-siram gitu aja.Tapi kan gak setiap hari kalau nyuci.Ya nyaman mbak, di badan ya jugaenak sehat (manfaat yang dirasakan)”(IU1, 5 September 2015)(136:90) “Air bersih itu ya jernih, yagak berbau. Ya biar bersih mbak kalaubersih kan sehat (manfaat yangdirasakan)” (IU2, 5 September 2015)Masyarakat Using dapat memahamipengertian air bersih dan manfaat yangdirasakan ketika menggunakan airbersih. Air bersih adalah salah satu jenissumberdaya berbasis air yang bermutubaik dan biasa dimanfaatkan olehmanusia untuk dikonsumsi atau dalammelakukan aktivitas mereka sehari-haritermasuk diantaranya adalah sanitasi.
Pengetahuan Masyarakat Using
tentang SampahSetiap harinya rumah tanggaselalu menghasilkan sampah. Sampahtersebut berasal dari kegiatan sehari-harimisalnya sampah organik, dan anorganik.Sampah merupakan hasil sisa kegiatanmanusia. Sampah harus diolah denganbaik agar tidak menimbulkan masalahyang berdampak kepada manusiasendiri.Berdasarkan hasil wawancaramendalam, semua informan utama dapatmenjelaskan pengertian sampah namunhanya dua informan utama yang bisamenjelaskan pengertian sampah denganjelas yakni IU1, dan IU2 sedangkan 6informan yang lain yaitu IU3, IU4, IU5,IU6, IU7, IU 8 hanya bisa menjelaskansecara singkat mengenai sampah. Berikut
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ini bukti beberapa kutipan dari informanutama penelitian:(131:93-96) “Sampah itu istilahnyabarang yang habis dipakai kan yadibuang. Kotor kan. Ya kayak sampahkering seperti plastik itu kan kering.Kalau sampah basah ya misale kayakbekas ikan kan bau mbak, mesti kanharus dibuang. Yo harus di resiki dekning omah kudu diresiki kadhungenek romot sithik kan suker kan.”(IU1, 5 September 2015)Dapat disimpulkan dari pernyataaninforman utama bahwa informanmemiliki pengetahuan tentang sampah.Jika masyarakat memiliki pengetahuanyang baik diharapkan berusaha untukselalu menjaga kondisi lingkungandengan cara melakukan pengelolaansampah yang benar agar selalu bersihdan sehat supaya dengan kondisi yangbersih dan sehat dapat menjaga danmeningkatkan derajat keseha
Perilaku Masyarakat Using
Melakukan BABBerdasarkan wawancara dengandelapan informan, enam informanmelakukan BAB di sungai. Berikut buktibeberapa pernyataan dari informanutama:(130:16,18) “Ndek sungai. Gak punyawc, belum bikin. Kalau ndek sini ya disungai mbak. Mungkin kalau punyawc ya di wc hehehe kan saya gakpunya” (IU1, 5 September 2012)(140:27-29) “Nong kono kali (sambil

menunjuk ke arah tempat berak). Yo
punyak wc tapi yo jarang dek. Yo soale
kan enggak kebiasaan mulai kecil ro,
mbah’e eek ndek kali. Enak kok adem.
Keneng byanyau. Kan papane ngeseng,
ngumbah, adus bedo nduk. Dadi mbahe
sing jijik (BAB di sungai. Mbah inipunya jamban tetapi lebih nyamanBAB di sungai karena kebiasaan

karena dingin ketika menyentuh air.Tempat BAB, mencuci mandi di sungaidibedakan jadi tidak jijik).” (IU3, 5September 2015)Berdasarkan metode triangulasisumber yang dilakukan oleh peneliti,pernyataan informan utama sesuaidengan hasil dari observasi danpengamatan. Hasil triangulasi sumberdari informan tambahan menyatakanbahwa masyarakat modern melakukanBAB di jamban. Berikut ini bukti kutipanwawancara dengan informan tambahan:(164:14-15) “Ya yang punya wc ya diwc, tapi sekarang jarang yang disungai ya di wc itu dah” (IT1, 5September 2015)(176:16-18) “Ya kalau buang air besarsekarang ini 70% sudah dijambanselebihnya 30% masih ada yang kesungai. Untuk program kedepan yadesa ingin membuat itu semua jadi kejamban semua. Itu program juga” (IT3,7 September 2015)Masyarakat yang melakukan BAB disungai karena terbiasa dan tidakmempunyai jamban. Tidak adanyajamban di rumah dikarenakan belumadanya dana untuk membangun jamban.IU1, IU5, dan IU8 tidak memiliki jambansehingga ketika BAB harus di sungaisedangkan IU3, IU4, dan IU6 memilikijamban namun tidak terbiasa untukmelakukan BAB di jamban.
Perilaku Masyarakat Using
Menggunakan Air BersihBerdasarkan hasil wawancaramendalam dengan delapan informanutama, tujuh informan utama di DesaKemiren menggunakan sumber airbersih dari mata air pegunungan di DesaKampunganyar, sedangkan satu
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informan yakni IU2 menggunakansumber air bersih yakni sumur.
Perilaku Masyarakat Using Membuang
SampahHasil penelitian menunjukkanbahwa masyarakat Using membuangsampah di tepi sungai. Berikut adalahhasil wawancara dengan beberapainforman :(130:31-31, 36-39) “Ndek sana,, ndek... ada tempatnya kan mbak. Ndekpinggir kali. Kalau udah penuh nantidibakar. Gak dipisah jadi satu. Kalaudi dalam sampah apa itu namanya,sehabis makan, kue, kayak gini ini(sambil menunjuk bungkus makanan)

dibuwak (dibuang) ndek tempatsampah. Kan kering mbak kalau basahnanti di lalerin. Ya memangtempatnya mbak. Kalau orang sinibilang di lebuh. Dikumpulin, disapu,dikumpulin terus dibakar” (IU1, 5September 2015)(135:31-32, 34-35) “Biasanya kalauplastik saya bakar sendiri biar gakngotori anu pembuangan smpah gitu.Gak saya kelola cuman dibuang ajananti dibakar. Kalau saya sempat sayasapu saya kumpulkan saya bakar.kalau membuang sampah ya ditempatorang lain tapi kita harus sadar kitaikut buang trus perasaan kita gimanakalau tempat kita dikotorin orang jadikita harus sadar gitu aja” (IU2, 5September 2015)Masyarakat memiliki kebiasaanmengumpulkan sampah di tiap-tiaprumah. Setelah banyak merekamembuangnya di tepi sungai untukselannjutnya dibakar. Sampah tersebutdi buang di tepi sungai dikarenakan tidakadanya fasilitas gerobak dan petugaspengambil sampah. Selain itu, di desa

tidak ada lahan sebagai tempatpembuangan sampah sementara.
Dukungan Tokoh Masyarakat dalam
menerapkan PHBSFaktor penguat (Reinforcing)yaitu faktor yang memperkuat ataukadang-kadang justru dapatmemperlunak untuk terjadinya perilakutersebut. Dukungan tersebut berasal dariKepala Desa, Kepala adat dan budayayang mempengaruhi masyarakatmelakukan PHBS. Peneliti menggaliinformasi dari kepala desa, kepala adat,dan kepala dusun sebagai berikut:(127:128, 142-143) “Ada ya waktu dipustu kalau rapat-rapat gitu. Kayakpenyuluhan gitu jadi yang punyajamban ya salah satunya ya tadi kitapromosinya yag punya jambanditempati tamu untuk home stay.Untuk menarik itu yang punya jambandikasih home stay. Jadi masyarakatsini tertariknya seperti itu. Yang tidakpunya jamban tertarik untuk bikinjamban biar tamu-tamu yang datangmau nginap di rumah. Kemaren adabank sampah itu.” (IK, 5 September2015)(169:244-245) “Iya dianjurkan haruspunya kamar mandi, karena disini kanbanyak dijadikan home stay untukpenginapan turis jadi harus adajambannya dirumah. Kalau orangasing salah satu nya dia kalau kesinipertama yang dilihat toilet banyakyang gak ready karena gak digunakansehari-hari” (IT1, 5 September 2015).Masalah lain di desa Kemirenjuga terkait dengan pembuangan sampahdi tepi sungai, berikut adalah pernyataantokoh masyarakat mengenai strategidalam mendukung warganya untukmengelola sampah :
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(128:146-150) “Saya promosikanagar kita bisa memilah-milah sampahyang bisa digunakan daur ulang trusndak itu dikumpulkan jadi ada yangbeli mangkannya dikumpulkan kayakplastik-plastik gitu di daur ulanguntuk bisa menghasilkan uang. Sayapromosinya gitu tapi masih belumjalan untuk warganya.” (IK, 5September 2015)Berdasarkan pernyataaninforman kunci dan tambahan dapatdisimpulkan bahwa sudah ada gerakanuntuk membangun jamban di tiap-tiaprumah dan melakukan pengelolaansampah yakni dengan cara di daur ulangyang selanjutnya dapat dijadikan sebagaikerajinan. Namun respon darimasyarakat sangat kurang hal ini dapatdibuktikan masih banyaknya sampah-sampah plastik yang berserakan di tepisungai. Kesadaran masyarakat untukmenjaga dan memanfatkan sampahsangat kurang. Mereka merasa malas danribet untuk melakukan pemilahansampah sehingga mereka lebih memilihlangkah praktisnya untuk langsungmembuang dan membakar sampah ditepi sungai.
Tradisi Rabo WekasanAdat adalah gagasan kebudayaanyang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan,norma, kebiasaan, kelembagaan, danhukum adat yang lazim dilakukan disuatu daerah. Apabila adat ini tidakdilaksanakan akan terjadi kerancuanyang menimbulkan sanksi tak tertulisoleh masyrakat setempat terhadappelaku yang dianggap menyimpang.Berikut adalah pernyataan informanmengenai budaya yang mempengaruhimasyarakat untuk melakukan PHBS :

(131:74-77) “Kalau masalah rebowekasan biasanya pas mauludan.Rabo terakhir di bulan mulud itumbak. Selametan mbak. Ya katanyaorang sini sih gak boleh ngangsudulu (ngambil air) tapi kalau udahlupa ya gak papa gitu. Tapi ya adaselametan gitu ada jajan warna 5.Istilahnya itu kayak ngasihsandingan (selametan) sama yangndek sana. Sama yang nunggusumbernya gitu. Kalau rabo wekasanitu gak boleh ditinggalkan mbaksoalnya itu adat istiadat.Peninggalan zaman orang-orangdulu itu. Jadi orang-orang sini gakmau meninggalkan hal itu daripadadampaknya, imbasnya kenak kewarga sendiri. ” (IU1, 5 September2015)Tradisi rabo wekasan dilaksanakan padapagi menjelang siang hari acaranya yaknimembersihkan tempat sekitar sumberatau mata air dan selametan pada tiap-tiap mata air sebagai ucapan rasa syukuratas berkah air yang melimpah selain itujuga berdoa agar mata air tidak kering diDesa Kemiren sehingga dapat mencukupikebutuhan masyarakat sehari-hari untukmandi, memasak, minum, dan mengairisawah. Pada satu hari tersebutmasyarakat tidak diperbolehkanmengambil air dari mata air, artinya padamalam harinya masyarakat harusmenandon air untuk keperluan satu hari.
PEMBAHASANJumlah informan utama delapanorang. Empat informan utama dapatmengetahui pengertian BAB. Menurutmereka BAB adalah berak dan dilakukandi jamban, sedangkan empat informanlain berpendapat bahwa BAB adalahberak yang dilakukan di sungai.Pengetahuan masyarakat mengenai BAB
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di sungai tidak sesuai dengan indikatorPHBS tatanan rumah tangga. BABmerupakan tindakan makhluk hidupuntuk membuang kotoran yang padatatau setengah-padat yang berasal darisistem pencernaan sebaiknya dilakukandi jamban. Setiap rumah tangga harusmemiliki dan menggunakan jamban leherangsa dan tangki septic atau lubangpenampungan kotoran sebagaipenampung akhir [7]. Pengetahuanmasyarakat mengenai BAB di sungaidisebabkan kebiasaan dan perilakunyasehari-hari yaitu karena sudah terbiasasejak kecil merasa nyaman BAB di sungaidan merasa kesulitan ketika BAB dijamban, selain itu tidak adanya fasilitasjamban di rumah mereka. Pengetahuanmasyarakat tentang BAB akanmempengaruhi perilaku sehari-hariketika akan melakukan BAB. Perilakuinilah yang akan dilakukan terusmenerus sehingga menjadi kebiasaandan akan menjadi contoh bagi keluargadan orang lain.Masyarakat Using dapatmenjelaskan pengertian, kriteria danmanfaat air bersih. Menurut mereka airbersih adalah air yang jernih, tidak kotor,tidak berbau dan aman untuk kebutuhansehari-hari. Hal ini sesuai denganPeraturan Menteri Kesehatan RI Nomor :416/Menkes/Per/IX/1990 tentangsyarat-syarat pengawasan kualitas air,air bersih adalah air yang digunakanuntuk keperluan sehari-hari yangkualitasnya memenuhi syarat-syaratkesehatan dan diminum apabila telahdimasak [8]. Masyarakat dapatmenjelaskan pengertian air bersihkarena sumber air bersih yangdigunakan di tempat tinggal merekajernih dan aman untuk kegiatan sehari-hari masyarakat.Masyarakat suku Using menyebutsampah sebagai romot atau kotoran.Pengetahuan masyarakat tersebut sesuai

dengan penjelasan dari WHO, sampahadalah sesuatu yang tidak digunakan,tidak dipakai, tidak disenangi atausesuatu yang dibuang berasal darikegiatan manusia dan tidak terjadidengan sendirinya. Masyarakat dapatmenjelaskan pengertian sampah karenasetiap harinya selalu menghasilkansampah yang berasal dari kotoran dapurmisalnya sisa sayur, plastik bekasmakanan, dll.Mayoritas perilaku masyarakatUsing ketika melakukan BAB yaitu disungai. Berdasarkan hasil wawancaradengan delapan informan utama, enaminforman utama melakukan BAB disungai. Hal ini tidak sesuai denganindikator PHBS, indikator BABmembutuhkan ketersediaan sarana dimasing-masing rumah tangga olehkarenanya ketersediaan sarana jambankeluarga merupakan salah satu faktorutama pembentuk perilaku hidup sehat.Ketersedian sumber daya merupakanfaktor yang termasuk ke dalam faktor
enabling menurut L. Green. Jika saranajamban keluarga yang sehat tidaktersedia maka pada masa yang akandatang tidak tertutup kemungkinanbahwa jamban keluarga yang sudah adasekarang justru tidak akan dimanfaatkan.Masyarakat yang melakukan BAB disungai karena tidak memiliki jamban,namun ada yang memiliki jamban tetapitidak digunakan alasannya masyarakatterbiasa sejak kecil BAB di sungai karenakenyamanan menyentuh air sehinggaBAB dapat dilakukan dengan lancarmisalnya, BAB di sungai dapat dilakukansembari menghisap rokok dan dilakukandi ruangan terbuka sehingga tidakmenimbulkan bau tidak sedap.Masyarakat merasa kesulitan ketika BABdi jamban karena anus tidak terendamair layaknya ketika BAB di sungaisehingga kotoran yang ada di dalam
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perut sulit untuk dikeluarkan danakhirnya menimbulkan sakit perut.Perilaku masyarakat Usingsehari-hari menggunakan air bersih yangbersumber dari mata air pegunungan diKampunganyar. Peneliti melakukanobservasi sumber air yang digunakanmasyarakat sehari-hari. Kualitasnyajernih, tidak berbau, berasa danberwarna sehingga aman untukdigunakan sehari-hari. Terdapat banyaktitik mata air di Desa kemiren. Air darimata air pegunungan di Kampung anyardisalurkan ke rumah wargamenggunakan pipa-pipa. Masyarakat didesa ini tidak mengunakan sumur karenaditakutkan ada kontaminasi dari dari
septic tank. Masyarakat Using kelompokusia tua ketika akan mengkonsumsi airminum mereka tidak memasaknyaterlebih dahulu. Perilaku masyarakat initidak sesuai dengan syarat-syarat airminum menurut departemen kesehatanyaitu tidak berbau, tidak berasa, tidakberwarna, dan tidak mengandung logamberat, walaupun air dapat diminum olehmanusia, tetapi tetap terdapat resikobahwa air tersebut telah tercemar olehbakteri (Escherichia coli). Bakteri dapatdibunuh dengan memasak air hingga 100derajat Celcius [9]. Masyarakat yang tidakmemasak air terlebih dahuluberanggapan bahwa air yang ada di desamereka bersumber dari mata air dankualitasnya sangat bagus dan jernihsehingga tidak perlu dimasak terlebihdahulu.Delapan informan membuangsampah dengan cara dikumpulkanterlebih dahulu di masing-masing rumah,kemudian dibuang di tepi sungaiselanjutnya dibakar. Perilaku masyarakatmembakar sampah tidak sesuai denganUndang-Undang No. 18 tahun 2008.Pengelolaan sampah dapat dilakukanmelalui pembatasan timbulan sampah(reduce), pemanfaatan kembali sampah

(reuse) dan pendauran ulang sampah(recycle). Dalam undang-undangpengelolaan sampah disebutkanlarangan bagi setiap orang mengelolasampah yang menyebabkan pencemarandan/atau perusakan lingkungan,membuang sampah tidak pada tempatyang telah ditentukan dan disediakan,melakukan penanganan sampah denganpembuangan terbuka di tempatpemrosesan akhir serta membakarsampah yang tidak sesuai denganpersyaratan teknis pengelolaan sampah[10]. Masyarakat tidak melakukanpemisahan sampah, membuang sampahdi tepi sungai dan membakar sampahdikarenakan beberapa faktor yaitu diDesa Kemiren masih belum ada fasilitasgerobak sampah dan petugas kebersihanyang mengambil sampah ditiap-tiaprumah, di desa tidak ada lahan yangdapat dijadikan tempat pembuangansampah sementara.Faktor reinforcing masyarakatdalam menerapkan PHBS dapat berupadukungan tokoh masyarakat dan budayauntuk mendorong masyarakatmelakukan PHBS. Masyarakat sudahmendapatkan dukungan dari KepalaDesa. Kepala desa mewajibkan setiaprumah harus memiliki jamban agarmasyarakat yang belum memiliki jambansegera membangun jamban, danmengurangi kebiasaan masyarakat BABdi sungai. Rumah yang memiliki jambanyang bersih dapat dijadikan sebagai
home stay. Selain itu, dukungan jugadiberikan oleh Ibu kades yang tergabungdalam tim penggerak PKK dengan carapenyuluhan mengenai daur ulangsampah dan bank sampah. Dukunganyang diberikan oleh kepala desa sudahsesuai dengan teori pendekatan menurutGreen yaitu fase diagnosis pendidikandan organisasi berupa faktor penguatatau pendorong masyarakat untukmenunjang PHBS masyarakat yang lebih
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baik lagi. Apabila pengaruh positifpengelolaan sampah yang baik diberikankepada masyarakat akan memberikanpengaruh yang positif terhadapmasyarakat maupun lingkungannya,seperti berikut : Sampah dapatdimanfaatkan sebagai pupuk,pengelolaan sampah menyebabkanberkurangnya tempat untuk berkembangbiak serangga dan binatang pengerat,menurunkan insidensi kasus penyakitmenular yang erat hubungannya dengansampah, estetika lingkungan menjadibersih. Masyarakat yang tidakmempunyai jamban dikarenakan tidakmemiliki biaya, dan mereka merasa lebihnyaman BAB di sungai sedangkan tidakadanya pengolahan sampah dikarenakanmasyarakat merasa lebih praktis ketikamembuang langsung tanpa harusdikelola terlebih dahulu.Budaya yang mempengaruhimasyarakat yaitu Setiap tahunnya didesa Kemiren terdapat tradisi RaboWekasan yang dilakukan setiap hariRabo terakhir pada tahun Hijriah.Budaya yang ada di Desa kemiren sudahsesuai dengan teori pendekatan menurutGreen. Budaya merupakan faktorpenguat masyarakat untuk melakukanPHBS yang lebih baik. Budaya tersebutmengharuskan bahwa tiap-tiap mata airdibersihkan terlebih dahulu kemudiandilakukan selametan dengan membawamakanan sebagai ucapan rasa syukurkepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkatair yang melimpah dan agar sumbermata air di desa Kemiren tidak kering.Tradisi ini mewariskan satu nilai budayabahwa menjaga mata air sangat penting.Mata air harus dijaga dan dibersihkanagar tetap terjaga keasliannya sehinggadapat dirasakan manfaatnya untukkegiatan sehari-hari .

SIMPULAN DAN SARANBerdasaran hasil wawancaramendalam (indepth interview) danpembahasan, maka dapat disimpulkanbahwa masyarakat Using dapatmemahami pengertian buang air besar,namun dari delapan informan utama,empat informan utama yang dapatmenjelaskan cara BAB yang benar, danempat informan utama menjelaskan tatacara BAB yang salah, masyarakat Usingmemiliki pengetahuan tentang air bersihmeliputi kriteria, sumber dan manfaat airbersih, masyarakat Using dapatmenjelaskan pengertian dari sampah.Sampah merupakan kotoran atausesuatu yang sudah tidak bisa dipakailagi dan harus dibersihkan.Perilaku masyarakat Using dalammenerapkan PHBS tidak berbeda denganmasyarakat lainnya. Masyarakat masihada yang melakukan BAB di sungaikarena tidak memiliki jamban dan faktorkebiasaan sejak dahulu. MasyarakatUsing menggunakan air bersih yangbersumber dari mata air pegunungan diKampung anyar. Masyarakat membuangsampah dengan cara dikumpulkanterlebih dahulu di masing-masing rumah,kemudian dibuang di tepi sungaiselanjutnya dibakar. Masyarakat tidakmelakukan pemisahan sampah.Lima informan utama memilikijamban pribadi, tiga informan utamatidak memiliki jamban sehingga BAB disungai. Dua informan utama memilikijamban dan BAB di jamban. Tigainforman utama memiliki jamban namunmelakukan aktivitas BAB di sungaikarena sudah menjadi kebiasaan. Tujuhinforman utama menggunakan air bersihyang bersumber dari mata air diKampunganyar, sedangkan satuinforman utama menggunakan sumursebagai sumber air bersih di rumahnya.Delapan informan utama tidak
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melakukan pemisahan sampah danpengelolaan sampah. Sampahdikumpulkan terlebih dahulu di masing-masing rumah setelah penuh merekamembuangnya di tepi sungai.Kepala desa mewajibkan setiaprumah harus memiliki jamban keluarga.Ibu kades yang tergabung dalam timpenggerak PKK sudah melakukanpenyuluhan mengenai daur ulangsampah dan bank sampah.Saran yang dapat diberikanpeneliti antara lain: (1) Masyarakat Usingdiharapkan dapat membiasakan BAB dijamban; (2) Membiasakan melakukanpemisahan dan pengolahan sampah; (3)Pihak desa agar dapat membentuk pokjaPHBS dan Kesling dalam membinamasyarakat mewujudkan keluarga yangbersih sehat dan sadar lingkungan; (4)Berswadaya dengan pihak desa untukmengupayakan sarana dan prasaranakebersihan misalnya gerobak sampahdan petugas kebesihan; (5) Kepala desadan tokoh adat diharapkan dapatmemberikan sanksi yang tegas apabilaada warga yang melakukan BAB, danmembuang sampah; (6) Memperdayakantenaga promkes melalui PuskesmasPaspan untuk mengubah secara perlahandengan pendekatan kepada masyarakatagar perilaku masyarakat menjadi lebihbaik, memasang poster kesehatantentang bahaya BAB di sungai danlarangan buang sampah di tepi sungai,dan memberikan pelatihan; (7) MelaluiPuskesmas Paspan mengadakan kegiatanCLTS (Community Lead Total Sanitatian)atau sanitasi total berbasis masyarakat didesa Kemiren; (8) Penelitian inidiharapkan dapat menjadi pedoman awalbagi peneliti lain untuk melakukanpenelitian PHBS di Desa Kemiren,Kecamatan Glagah, KabupatenBanyuwangi berdasarkan indikator yanglain.

DAFTAR RUJUKAN1. Indonesia. Departemen Kesehatan.Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas).Jakarta: Departemen KesehatanBadan Penelitian danPengembangan Kesehatan RepublikIndonesia; 2013.2. Indonesia. Dinas Kesehatan. ProfilKesehatan Kabupaten Banyuwangi.Banyuwangi: Dinas KesehatanKabupaten Banyuwangi; 2013.3. Indonesia. Dinas Kesehatan. ProfilKesehatan Kabupaten Banyuwangi.Banyuwangi: Dinas KesehatanKabupaten Banyuwangi; 2014.4. Indonesia. Desa kemiren. Profil DesaKemiren Banyuwangi. Banyuwangi:Desa kemiren; 2012.5. Gani, Ma’rufi, Moelyaningrum, danChusna. Desain Kawasan SehatUntuk Wisata Budaya Using DiKabupaten Banyuwangi. UniversitasJember; 2013.6. Septianingrum A. Gambaran KondisiKesehatan Lingkungan Rumah AdatUsing Desa Wisata Using KemirenKabupaten Banyuwangi. NaskahPublikasi. Skripsi. FakultasKesehatan Masyarakat UniversitasJember; 2014.7. Notoatmodjo S. Pendidikan danPerilaku Kesehatan. Jakarta: RinekaCipta; 2003.8. Indonesia. Peraturan MenteriKesehatan Republik Indonesia No.416/Menkes/Per/IX/1990. TentangSyarat-Syarat dan PengawasanKualitas Air Bersih. Jakarta:Permenkes RI; 1990.9. Indonesia. Departemen KesehatanRepublik Indonesia. Perilaku HidupBersih dan Sehat di Rumah Tangga.Jakarta: Depkes RI; 2010.10. Indonesia. Undang-Undang No. 18Tahun 2008 Tentang Pengelolaan

35Husni Abdul Gani : Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) …..

35Husni Abdul Gani : Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) …..


